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Abstrak. Pengembangan serta pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh setiap desa atau kawasan harus tetap dilakukan
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang ada. Potensi yang ada harus dapat dimaksimalkan jangan dibiarkan
begitu saja. Perlunya pendampingan tidak hanya dalam hal proses pembuatan, akantetapi diperlukan juga proses pembuatan
kemasan yang menarik serta kemana target pasar yang akan dituju. Desa Bangun Purba terletak di Kabupaten Deli Serdang
Sumatera Utara. Desa ini memiliki potensi yang perlu dikembangkan dalam upaya pengenalan produk umkm yang mereka
hasilkan. Peningkatan serta pemberdayaan masyarakat merupakan tanggung jawab kita bersama, tidak hanya Pemerintah
yang mempunyai peran. Metode yang digunakan dalam pemberdayaan masyarakat ini menggunakan observasi
(Pengamatan), pelatihan dan pendampingan, pembuatan kemasan, strategi promosi dan pemasaran, evaluasi terhadap hasil
penjualan. Adanya peningkatan dalam produksi dan penjualan keripik singkong di Desa Bangun Purba Kabupaten Deli
Serdang Sumatera Utara meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat setempat, peningkatan tersebut ditandai dengan
semakin banyaknya hasil produksi yang mana sebelumnya 500 bungkus per hari menjadi 800 bungkus per hari. Metode
pemasaran menggunakan whatsapp, facebook, warung ke warung dan menggunakan reseller (penjual kembali). Adanya
desain kemasan yang baik meningkatkan penjualan keripik singkong di Desa Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang
Sumatera Utara. Pembentukan entrepreneur yang handal harus dibina sejak dini. Akademisi dapat membantu masyarakat
dalam pengembangan atau pengelolaan sumber daya yang ada di masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Kata kunci: pemberdayaan usaha; keripik singkong; peningkatan kesejahteraan

Abstract. The development and empowerment of the potential possessed by each village or area must continue to be carried
out in an effort to improve the welfare of the existing community. Existing potential must be maximized, not left alone. The
need for assistance is not only in terms of the manufacturing process, but also the process of making attractive packaging
and where the target market is going. Bangun Purba Village is located in Deli Serdang Regency, North Sumatra. This village
has potential that needs to be developed in an effort to introduce the MSME products they produce. Community improvement
and empowerment is our shared responsibility, not only the government has a role. The method used in this community
empowerment uses observation (Observation), training and mentoring, packaging making, promotion and marketing
strategies, evaluation of sales results. An increase in the production and sales of cassava chips in Bangun Purba Village, Deli
Serdang Regency, North Sumatra, improves the welfare of the local community, this increase is marked by the increasing
number of production results which previously were 500 packs per day to 800 packs per day. The marketing method uses
whatsapp, facebook, stalls to stalls and uses resellers (resellers). The existence of a good packaging design increases the sales
of cassava chips in Bangun Purba Village, Deli Serdang Regency, North Sumatra. The formation of a reliable entrepreneur
must be fostered from an early age. Academics can assist the community in the development or management of existing
resources in the community in order to improve the welfare of the community itself.
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PENDAHULUAN

Pengembangan serta pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh setiap desa atau kawasan harus tetap dilakukan
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang ada. Potensi yang ada harus dapat dimaksimalkan
jangan dibiarkan begitu saja harus dapat dikembangkan atau diberdayakan. Konsep pemberdayaan masyarakat
muncul akibat dari gagalnya konsep pembangunan yang pernah diterapkan di Indonesia dan dikembangkan juga
oleh Negara berkembang yang ada di asia (Habib, 2021). Konsep pembangunan yang dikembangkan oleh
neoklasik yang sangat berfokus pada industrialisasi ternyata tidak dapat untuk menaikkan tingkat kesejahteraan
secara merata. Lahirnya suatu konsep pemberdayaan didasari pada tidak berhasilnya apa yang diharapkan dengan
kesesuainnya yang terjadi (Nugroho, 2014). Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses dimana
masyarakat yang masih kurang memiliki akses terhadap pembangunan diberdayakan untuk mengembangkan
kemandirian dalam peningkatan kesejahteraan mereka (Sarjono & Nugroho, 2008). Pemberdayaan merupakan
suatu kemampuan untuk meningkatkan kemampuan suatu komunitas atau kelompok di dalam masyarakat agar
dapat memperbaiki situasi dan kondisi yang ada. Keberhasilan dari pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari
perubahan di dalam lingkungan masyarakat itu sendiri serta berpartisipasi dalam program-program yang
ditawarkan (Damanik, 2019).

Derajat pemberdayaan dapat dinilai dengan menilai, a) apakah seseorang memiliki kesempatan untuk
membuat pilihan, b) apakah seseorang benar-benar menggunakan kesempatan untuk memilih, c) begitu
pilihannya dibuat, apakah itu membawa hasil yang diinginkan (Alsop & Heinsohn, 2005). Desa Bangun Purba
terletak di Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Desa ini memiliki potensi yang perlu dikembangkan dalam
upaya pengenalan produk umkm yang mereka hasilkan. Desa ini memiliki bahan baku singkong atau ubi kayu
yang bisa dikembangkan menjadi usaha yang handal bagi masyarakat setempat. Perlunya pendampingan tidak
hanya dalam hal proses pembuatan, akantetapi diperlukan juga proses pembuatan kemasan yang menarik serta
kemana target pasar yang akan dituju. Setiap masyarakat tentunya menyukai atau menggemari produk olahan dari
ubi kayu. Jumlah konsumsi kerupuk maupun kripik di bagi masyarakat Indonesia setiap tahun mengalami
kenaikan, hal ini akan berdampak positif bagi para pengusaha khususnya (Ibrahim & Ngatini, 2021). Sumatera
Utara merupakan salah satu provinsi penghasil atau pemproduksi ubi kayu terbesar.

Ubi kayu atau singkong merupakan salah satu bahan makanan yang bisa diolah untuk beberapa jenis makanan
antara lain, keripik singkong, getuk, perkedel, tape singkong serta berbagai macam jenis makanan lainnya.
Kandungan gizi dalam singkong protein, karbohidrat dan lemak (Mahmud, dkk, 2009). Selain itu kulit singkong
juga memiliki kandungan gizi dalam 100 gr singkong yaitu protein 8,11 gr, serat kasar 15,20 gr, pektin 0,22 gr,
lemak 1,29 gr, dan kalsium 0,63 gr (Rukmana, 1997).

Pemanfaatan bahan baku menjadi bahan olahan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dimulai dari pengembangan apa yang dimiliki oleh desa tersebut
(Utomo et.al, 2022). Dalam menghasilkan suatu produk untuk dapat laku dipasaran tentunya tidak terlepas dari
kualitas produk yang dihasilkan, harga, kemasan. Hal ini akan menentukan bagaimana seorang konsumen akan
membeli suatu produk yang kita hasilkan (Pinandoyo et.al, 2022). Pemahaman serta proses pendampingan
merupakan suatu hal yang harus benar-benar dilakukan agar mitra ataupun masyarakat nantinya menjadi seorang
entrepreneur handal (Siregar & Irawan, 2021). Menghasilkan suatu produk yang baik tentunya tidak terlepas dari
proses sanitasi dan higienis dalam pembuatannya (Yantih et.al, 2021). Syarat dari suatu produk dibuat harus
sesuai dengan apa kaidah-kaidah yang telah ditentukan baik IRT, BPOM, Halal, Izin Usaha dan lain sebagainya.

1,500,000.00 -
1,000,000.00 -
500,000.00 - E’roduksi
0.00 ' ' as Panen
405,96 | 400,43 | 392,18
2019 2020 2021

Grafik 1. Data Produksi Ubi Kayu Sumatera Utara (Sumber: Data BPS)
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METODE PENERAPAN

Adapun sasaran yang ingin dicapai dari pengabdian kepada masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang ada di Desa Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara dengan cara
pemanfaatan dan pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh Desa. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 10 orang
warga terkhusus Ibu-1bu yang ada di Desa Bangun Purba. Bentuk kegiatan pendampingan yang dilakukan di Desa
Bangun Purba yaitu:

1. Melakukan Observasi (Pengamatan)
Hal ini dilakukan untuk melihat apa potensi yang dimiliki oleh Desa Bangun Purba yang nantinya dapat ditumbuh
kembangkan dalam rangka peningkatan kesejahteraan bagi masyarakatnya.

2. Memberikan pelatihan dan pendampingan
Hal ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan bagaimana cara pemanfaatan dan pengolahan bahan baku
singkong atau ubi kayu menjadi komoditas yang bernilai ekonomis dan bernilai guna tinggi

3. Memberikan pengajaran tentang pembuatan kemasan yang baik

Kemasan yang baik akan berdampak pada minat konsumen untuk membeli suatu produk yang dihasilkan,
Semakin menarik kemasan dari suatu produk, maka semakin besar keingin tahuan seseorang atau konsumen
tentang suatu produk. Membuat desain kemasan agar produk bias dikenal dan dipasarkan.

4. Strategi pemasaran dan promosi
Proses ini perlu diajarkan guna menentukan segmen pasar yang dituju. Karena jangan sampai salah dalam
menentukan target pasar. Promosi juga perlu dilakukan guna memperkenalkan produk yang dihasilkan.

5. Melakukan evaluasi terhadap hasil penjualan

Evaluasi sudah selayaknya dilakukan, hal ini untuk melihat sejauhmana hasil yang diperoleh jika dibandingkan
dengan sebelumnya, baik dari segi rasa produk yang dihasilkan, kemasan yang dibuat maupun dari harga yang
telah ditetapkan

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Proses pengumpulan bahan baku singkong dan pengupasan kulit singkong

Dalam proses pembuatan keripik singkong diperlukan bahan baku yang cukup, yaitu ketersediaan singkong yang
akan diolah menjadi keripik singkong. Bahan baku yang ada harus dilihat juga kualitasnya jangan sampai nantinya
setelah diolah rasanya tidak enak, keras dan tidak sesuai dengan standar yang diharapkan. Pengumpulan bahan
baku singkong harus dilihat ketersediaannya dari hari ke hari agar nantinya proses produksi tidak terhambat.
Pemanfaatan penggunaan peralatan manual dalam proses pengupasan singkong akan berdampak pada tingkat
ketebalan atau ketipisan yang dihasilkan (Nalhadi et.al, 2022). Jika menggunakan pemanfaatan teknologi dalam
proses pengirisan akan meningkatkan kapasitas produksi yang lebih baik serta dapat menurunkan kerusakan pada
proses pengirisan (Pamungkas et.al, 2021). Tahapan-tahapan dalam pengumpulan bahan baku singkong meliputi:
1. Pengumpulan singkong sebagai bahan baku

2. Proses pengupasan kulit singkong

3. Proses pemarutan singkong sesuai dengan ukuran yang diinginkan

Gambar 1. Proses pengumpuln a
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Proses Penggorengan Singkong

Setelah bahan baku dikumpulkan, dikupas kulitnya kemudian dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan.
Dalam proses penggorengan harus dilihat berapa lama dalam menggoreng, jangan sampai nantinya terlalu lama
yang mengakibatkan hangus atau gosong.Varian rasa dapat menjadi pilihan bagi masyarakat, dikarenakan tidak
semua yang menyukai rasa gurih saja, akantetapi juga menginginkan rasa pedas, barbekeu, pedas manis dan lain
sebagainya. Proses penggorengan juga disiapkan bumbu-bumbu olahan yang nantinya dapat meningkatkan cita
rasa dari keripik singkong yaitu:

1. Bawang putih yang dihaluskan

2. Garam

3. Ketumbar

4. Penyedap makanan

5. Minyak makan

Gambar 2. Proses penggorengan singkong

Proses Pengemasan

Setelah melalui beberapa tahap, dari mulai pengupasan singkong, penggorengan tahapan berikutnya yaitu
pengemasan. Dalam proses ini setelah penggorengan tunggu 5-10 menit ditiriskan agar minyak tidak terlalu
banyak tertinggal. Dalam hal pengemasan juga jangan langsung dimasukkan ke dalam kemasan setelah proses
penggorengan, hal ini nantinya akan mengakibatkan keripik bisa bau tengik dan tidak tahan lama. Seiring dengan
perkembangan jaman serta pola hidup konsumen, persaingan di dunia usaha mikro kecil dan menengah (UMKM),
masyarakat mengingikan makanan yang dihasilkan itu bersih, higienis dan rasanya sesuai dengan apa yang
diharapkan konsumen (Hidayatulloh et.al., 2022).

Pemasaran dan Promosi

Hal yang paling utama dalam rangkaian pembuatan suatu produk yaitu pemasaran dan promosi. Kedua hal ini
harus dilakukan untuk dapat meningkatkan penjualan dari produk yang dihasilkan. Metode yang paling efektif
dan efisien untuk memperkenalkan suatu produk ke khalayak ramai yaitu dengan penggunaan media sosial seperti
facebook, instagram, whatsaap dan lain sebagainya. Metode ini sangat cepat dan praktis dikarenakan setiap
masyarakat pada saat ini telah menggunakan media sosial tersebut. Untuk saat ini metode pemasaran yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Bangun Purba masih melakukan penjualan dalam skala kecil. Pemasaran secara
tradisional untuk saat ini merupakan hal yang kurang efektif dikarenakan sudah makin berkembang pesatnya
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media digital dalam penyampaian informasi pada khalayak ramai (Furqgon et.al, 2022). Desain kemasan produk
yang menarik akan dapat meningkatkan penjualan produk yang dihasilkan (Gunawan et.al., 2022). Pada mulanya
warga Desa Bangun Purba memproduksi keripik singkong sebanyak 500 bungkus per hari, dengan adanya desain
baru dan meningkatnya permintaan akan keripik singkong, warga masyarakat Desa Bangun Purba menambah
produksi keripik singkong menjadi 800 bungkus per hari. Adapun harga jual keripik dengan ukuran kecil Rp
2.000 per bungkus, ukuran sedang Rp 5.000 per bungkus dan ada ukuran yang agak besar Rp 10.000 per bungkus.
Pemasaran keripik singkong dilakukan dengan memasukkan ke warung-warung yang ada di sekitaran Desa
Bangun Purba, melalui whatsaap, facebook dan reseller (penjual kembali).

Gambar 4. Metode promosi dan pemasaran

KESIMPULAN

Peningkatan serta pemberdayaan masyarakat merupakan tanggung jawab kita bersama, tidak hanya Pemerintah
yang mempunyai peran. Pembentukan entrepreneur yang handal harus dibina sejak dini. Akademisi dapat
membantu masyarakat dalam pengembangan atau pengelolaan sumber daya yang ada di masyarakat dalam rangka
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Masyarakat tentunya sangat terbantu dengan adanya
partisipasi pihak akademisi baik itu mahasiswa dan dosen dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh Desa.
Dengan adanya pendampingan ini tentunya membuka wawasan bagi masyarakat Desa Bangun Purba Kabupaten
Deli Serdang dalam mengelola sumber daya yang ada di Desanya. Masyarakat jadi tahu bagaimana pembuatan
keripik singkong yang gurih, higienis serta metode pemasaran apa yang efisien dan efektif dalam upaya
peningkatan penjualan keripik singkong di Desa Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Adanya
kemasan atau desain baru terhadap keripik singkong yang diproduksi meningkatkan penjualan produk keripik
singkong warga masyarakat di Desa Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Pada mulanya
masyarakat memproduksi per hari 500 bungkus keripik, dengan tampilan baru permintaan menjadi meningkat
dan warga masyarakat meningkatkan produksi menjadi 800 bungkus per hari. Metode pemasaran yang dilakukan
yaitu dengan whatsapp. Facebook, menaruh ke warung-warung yang ada di sekitar Desa Bangun Purba serta
menggunakan reseller (penjual kembali) dalam memasarkan produk keripik singkong. Peningkatan penjualan
keripik singkong di Desa Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara meningkatkan pendapatan bagi
masyarakat penggiat umkm disana
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